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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Komoditas basis sub sektor perkebunan di Kabupaten Jombang antara lain 

komoditas tebu di Kecamatan Bandarkedung mulyo, Perak, Gudo, Diwek, 

Ngoro, Mojowarno, Wonosalam, Mojoagung, Sumiboto, Jogoroto, 

Peterongan, Jombang, megaluh, Tembelang dan Kesamben. Komoditas basis 

kopi dan kakao terdapat pada Kecamatan Wonosalam. komoditas basis 

tembakau terdapat di Kecamatan Kudu, Ngusikan, Ploso, Kabuh dan 

Kecamatan Plandaan 

2. Hasil analisis shift share menunjukkan bahwa Pada Kecamatan Bandarkedung 

Mulyo, Perak, Diwek, Ngoro, Sumiboto, Jogoroto, Peterongan, Jombang, 

Megaluh dan Kecamatan Tembelang komoditas tebu memiliki nilai PP negatif 

dan PPW negatif. Pada Kecamatan Gudo, Mojowarno, Wonosalam, 

Mojoagung dan Kecamatan Kesamben komoditas tebu memiliki nilai PP 

negatif dan PPW positif. Pada Kecamatan Wonosalam terdapat komoditas kopi 

yang memiliki nilai PP negatif dan memiliki nilai PPW positif. Komoditas 

kakao di Kecamatan Wonosalam memiliki nilai PP negatif dan PPW negatif. 

Komoditas tembakau pada Kecamatan Kudu, Ngusikan, Ploso dan Kecamatan 

Kabuh memiliki nilai PP positif dan nilai PPW positif. Komoditas tembakau di 

Kecamatan Plandaan memiliki nilai pertumbuhan proporsional positif dan nilai 

pertumbuhan pangsa wilayah negatif  

3. Komoditas unggulan utama sub sektor perkebunan di Kabupaten Jombang 

yaitu komoditas tembakau di Kecamatan Kudu, Ngusikan, Ploso dan 

Kecamatan Kabuh. Sedangkan komoditas unggulan kedua yaitu komoditas 
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tebu, kopi dan tembakau yang terdapat pada Kecamatan Gudo, Mojowarno, 

Wonosalam, Mojoagung, Kesamben dan Kecamatan Plandaan. Komoditas 

unggulan ketiga yaitu komoditas tebu dan kakao yang terdapat pada 

Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Perak, Diwek, Ngoro, Wonosalam, 

Sumiboto, Jogoroto, Peterongan, Jombang, Megaluh dan Kecamatan 

Tembelang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, guna pengembangan 

studi dengan topik yang sama atau releven selanjutnya, diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. Maka diajukan saran 

yang mana dengan diketahuinnya komoditas unggulan pemerintah Kabupaten 

Jombang diharapkan dapat memberikan berbagai kebijakan dan bantuan untuk 

meningkatkan potensi komoditas unggulan di Kabupaten Jombang selain itu, 

Pemerintah kabupaten Jombang diharapkan dapat merangkul para petani 

perkebunan di Kabupaten Jombang khususnya Kecamatan Bareng yang memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan daerah perkebunannya namun petani di 

Kecamatan Bareng kurang berfokus terhadap subsektor perkebunan dan lebih focus 

terhadap tanaman pokok sehingga dengan diberikan pendekatan dan pemahaman 

mengenai subsektor perkebunan diharapkan agar petani Kecamatan Bareng mampu 

untuk mengelola lahan perkebunannya dari hulu hingga hilir sehingga dapat 

memaksimalkan hasil dari subsektor perkebunan. 


